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Tanggap.n Mahasiswa, Pihak
Sekolah, Birokrat Dinas Pendidikan
Terhadap Keberadaan Kegiatan
Program Pengalaman Lapangan
(PPL) Mahasiswa FISE UNY

0leh SUPARMINT®

Abatrak Penslitian i dalam rimgha mengetabul bagaimana tangeapan mahasiswa,
pihak sekolak, birokeat dinas pendidikan kabupaten kot terhdap keberadaan polak-
sanaan Program pengalaan Lapangan {PPL) mahasiswa FISE UNY, apakah propram
teraebut telzh mendulung tecbentiknya calon gury IPS yang profesional.

sasaran peneditian ini adalzh semua unsur yang teckait dalam ProgTam penzalaman
lapangan, bagl maliasiswa FISE-LINY sipect] mahasiswa priktikan, siswa E.___._.E.
pembinthing lpangan (DPL), guru pembimbing di sekelah, kepala “mru_ﬂ._.nm: bira-
rat dinag pendidikan yang tercakup dolam populasi di provine] 017, Feaclitian il
fnenpgakin sejumlah sample, yang diambil secara area proporsional rondom sam-

plist tnstrumen yang digunikan dalam pengumpiilan data, adalah anghet _”.En wil=
wancarn terpandu (interview). Teknik analisis yaog digunakan adalah analisis st
tistik deskripof .

Tanigizapan mahasizwa prakian tethadap pelalsanaen PP, mereka adalah sebagai
Vet (1) pemanBatin pesiapan PAL, 94 3 menyatakan culap bermanfaat, dan &9
mienyatakan kurang bermanfial; (2) Penyerahzn mahasiswa ke sekolah oleh DFL. 89,5
samenyerahban langsung; dan 10,5 % DPL tidak sempac minyerahkan Jete sealabi; 13
Linta har di sekolph datam semingpu bagl mahasiswa proktikan, > 5 ___i.m.u S dan
10% menyatakan <5 har difam seminggy; (4] Kehaditan dan menunggul bagipara
gur permbimbing di kelis, 33 % manyatakan selaly menungeul, 62,5 i_.ani_p__mw,_.n
kadang-kadang sajd, dan 4,2 %6 tidak pernah menunggul wakm mahasiswa prakiek
di ¥elas (5) Balam pengajaran mikro mahasiswa menyatakan para DFL 48 % selalu
hadir, 27 % memyatakan kedang-kadang hadlr, dan 25 % tdak peciah hadie

Tanggapan siswa SMUJSHE terhadap pelaksanasn PPL: (1) 859 siswa menyatakan
kehadican mahasiswa PPL dar FISE UMY sangat diperiukzn karena siswa dapat mam-
peroleh pengetalian bary dan Hdal membosankan; (2) 60 % gunt pembimbing ha-
dir vkt matasiswa prakiik mengafar, dan 40 W menyatakan kadang-kadang ha-
dir; [3) 62,5 Y menyatakan mahasiswa wrkesan fisp mengajar i kelas, dan 38 %
menyatakan mahasiswa teckesan kuran g siap untulk moengajar.

Tanggapan dar pihak dinas pendidilan (1) mendulung dan diperiukan keberadian
ppL mibadiswa FISE UNY df sekofahs [@)8ehim melibatian pengawas bioang studi
dalam kepiatan PPL di sekolah (3) Menyarankan pertunya kerfa sama yang sudah
ada ditingkatkan kyalitasmya

* Suparmini, dosen di Jurosan Pendidikan Geogral| ELSE Wnaversivas Mogen Mogyaharia, Parnah mon|a
koardinatoe PPL FISE LIMY perinde 19992003,
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Pendahuluan

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPFTK) merupakan lembaga yang men-
didik calon-calon tenaga kependidikan yang profesional. Idealnya lulusan LPTK se-
bagal lembaga prajabatan gury menghasilkan tenaga kependidikan yang apabila
diber tugas mengajar, benar-benar mencerminkan dimilikinya profesionalisme se-
bagai gury. Usaha pembinaan profesi guru pada LPTK antara lain dilakukan dengan
memberikan Fraktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi para mahasiswa calon tena-
ga kependidikan yang dimilikinya. Program PPL ini rasional, sebab pada akhirnya
lulusan LPTE diharapkan mampu mengajar di sekolah yang mencerminkan profe-
sionalismenya. Untuk kepentingan program PPLini setiap LPTK uraumnya memilild
Unit Pelaksana Teknis {UFT) PPL yang mengurus bidang administrasi pelaksanaan
PPLbagi para mahasiswa lembaga itu. Di samping itu pihak-pihak yang terkait ada-
lah dosen pembimbing bidang studi di LPTH (fakultas), kepala sekolah dan guru pa-
mong bidang studi sebagal pembimbing di sekolah tem pat PPL dilaksanakan.

PHL dalam pelaksanaannya melibatkan banyak pihak, sehingga loulaitas FPL akan
ditentikan aleh kerjasama masing-masing pihak. PPL bpgi mahasiswa kependidikan
merupakan kehartisan karena merupakan tuntutan kurikulum, Sementara pihak se-
kolah {gury, kepala sekolah, karyawan, dan siswa) harus bersedia dijadikan sebagai
tempat untu prakiik. Karena tanpa pelaksanaan PPL ini pala, maka suatu sekalah
akan tidak dapat berlangsung keberadaannya karena tidak adanya calon guru yang
berkualitas. Oleh karena itu pihiak sekolah berperan penting dalam menentukan
kualitas FPL, sehingga masukan dan tanggapan pitiak sekolah sangat dibarapkan
sehagai upaya pembinaan profesionalisme gury.

Pembinaan profesionalisme gurn antara lain diberikan pada pelaksanaan POL
yakmi mahasiswa program kependidikan pada Fakultas [mu Sosial dan Ekondmd
(FISEy Universitas Neger Yogyakarta. Rerdasarkan latar belaleing tersebut ingin di-
teliti sefauh mana intensitas pelaksanaan PPL, para mahakiswa prajabatan gurn
pada program kependidikan FISEUNY, dilihat dari segi bimbingan pata dosen pems
bimbing Fakultas dan Jurusan, para gure pamong mata pelajaran dan Kepala Seko-
lali SMUJSME tempat pelaksanaan PPL para petugas Unit Pelakiana Telmis (UFT)
FPL serta para siswa SMU/SME sendin yang menjadi sasaran PPL. Dard data yang
dipetoleh tentang intensitas pelaksanaan PPL selama ini, akan dijadikan dasar un-
tuk meémbenahi unsur-unsur material, teknis dan sumber daya manusia para pelak-
sana program PPL serta meninghkatkan kineria supaya pelaksanaan PPL ity menjadi
beritasil guna dan berdaya guna. Pada gilirannya usaha pembentulan profesional-
isme kegutuan akan menjadi kenyatazn,

Metode Penelitian

Populasinya adalah semua mahasiswa prakiikan kelompok mata pelajaran lmo-il-
mit Sosial dan yang pernah mengalami PPL di SMUJSME, semiua gurn pamong, semua
desen pembimbing PPL, dan kepala sekolah SMU yang dijadikan ajang PEL, Peng-
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ambilan sampel dilaku¥an dengen teknik oren randon sampling, khususnya vang
berhubungan dengan lokasi sekolah SMUMSME yang dijadikan ajang PPL di Dar -ah
Istimewa Yogyakarta. Sedanpkan untuk mabasiswa praktikan tergantung sizpa
vang ditempatkan untull FPL pada SMU yang difadikan sampel penelitian ini.

Adapun jumlah mahasiswa FISE vang mengiluti program KEN-PPL berjumlah 266
orang, sedang Dosen Pembimbing Lapangan ada 25 orang. Berdasackan proporsional
ared random sampling diprraleh sampel sebagai bedkut: dari 25 pring DPL di FISE
wang berhasil dijadikan responden sebanyak 20 orang. Sekolah yvang dinmbil seba-
il sampel sejumlah 10 sekolah (179 2 sekolah di Kab. Kulonprogo dan Bantul,
53U 4 sekolah, 1 di Kotamadya, 2 di Sleman dan 1 di Bantal, SME; 4 selolah, 1
dari Kulonproge, 2 dari Sleman dan 1 dar Kota). Dari sekolab-sekolah sampel ter
sebut diperoleh responden: Siswa: 48 orang, guru: 36 orang, kepala sekolah: 10
prang, kasubdin pendidikan di wilayah DIY yang terlibat datam pelaksanaan PPL
5 ordng,

Penefitian ini dalam rangka pengumpulan data vang diperlukan mengpunakan ang-
ketdan interview giide (Wwawancara terpandu), serta pengamatan karya penupasan
tentang rencatta pembelajaran bidang studi Iimua Sosial yang dijarkan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cars pangisian anghet yang disebarkan ke-
pada responden dan melakokan interview (wawancara terpandu) pada respondan
yang diteliti. Hasil parlakuan terhadap dimilikinys kemampuan tertentu, misalmya
analisis pembelzjaran dan prakiek pengajarmnnya, diamati langsung dan diberikan
penilatan tersendiri.

Analisis data dilakukan dengan mengrunakan teknik statiseik deslriptifmelalud
tabilasi. Tekmik ind sangat sederhana tetapl cikup memadal untule menjawab per-
masalahan-permasalaban yang betdak diungkap melalui penelitian ini.

Hasil Penelitian
‘A, Persiapan Mahasiswa PPL

‘Sebelnm mahasiswa melaksanakan PPL L mahasiswa diber pembelalan dengan
materiyang dikemas sedemikian mpa sehingpa materi tersebut menjadi tambahan
yang bermakna untuk menghadapi berbagal situasiriil dilapangan. Pemberian ma-
tert pembekalan in menurut 62 % responden dirasa cukup bermanfaat, bahkan seba-
nyak 32 % responden menyatakan sangat bermanfaat, hanya 6,2 % responden yang
menyatakan bahwa materi pembekalan kurang bermanfaat, Agar materi tersebut
menjadi lebih bermanfaat ada balknya dilakukan perbaikan/pembenahan materd
agar lebih aplikobel.

Di samping bekal materi yang telah diperoleh mahasiswa dad kegiatan pembe-
kalan PPL. mahasiswa juga teiap metakukan kensultast dengan dosen pembimbing
microteaching, terutama dalam penyusunan rencana pembelajaran, Ada 62 % res-
ponden menyatakan selalu berkonsultas dengan doszn pembimbing mikro, dan se-
tebihnya menyatakan tidak memanfaatkan konsultasi tersebut. Kegiaten konsulta-
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si ini sebenamya sangat peating untuk menunjang penampilan mahasiswa. Agar
penampilan praktek mahasiswa menjadi lebih baik, mahasiswa juga mesti banyak
berlatih: Hanya saja frekiensi latihan mahasiswa FISEE ini masih belum optimal
karena hanya 27 % mahasiswa yang berlatih mengaiar lebih dari 4 kali, sebanyak
97,5 % mahasiswa hanya berlatih 4 kali. dan 35.5 % mahasiswa berlath kurang
diari 4 kall.

B. Penyerihan Mahasiswa Praktik oleh DPL ilan Hasil Observasi

Untuk menjajagi kenyataan dilapangan serma untuk menyusun program-program
kerja agarsesuai dengan kondisi, maka mahas swa diberl kesempatan untuk mela-
kukian observasi. Pada saat observasi intlah dasen pembimbing diharaphkan mampu
menjembatani mahasiswa dengan pihak sekolal, sayangnya masih ada saja DPL
yang tidak sempat melakukannya, yakil mencapai 10,5 % mahasiswa PEL Meskipun
sebagian besar {A9,5 %) inahasisiva praktel diserahkan secara langsung. Masih ter-
dapatnya DPL yang belum bisa r1enjembatani mahasiswa dengan sekolah dengan
cara hadir pada penyetahan manasiswa praktik ini sungguh sangat disayangkan,
karona mahasiswa merasa dilepaskan begitu saja, dan merasa kesulitan datam me-
nyampaikan maksud dan kesia; annya.

Kegiatan observasi pada minggu pertama PPL ind merupakan pengenalan awal
mahasiswa terhadap dumia yang kelak akan dijalaninya. Faling tidak mahasiswa
alan borkenalan dengan pihak sekolah [dalam hal ini adalah kepala sekolal, para
gurit terutama guru pembimbing), mengenal manajemen sekoiah, menganabisis ka-
rakteriztiksiswa, mengenal berbagai persoalan yang berkaitan dengan proses pem-
belajaran, dan kain-lain. Hasil observasiyang diperoleh aleh mahasiswa praktikan
berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh perhatian dan ketertarikan mahasiswa terha-
dap obyek yang ingin dikenalinya. Dalam menjawab pertanyaanini banyzkdiantara
mahasiswa yang menjawab lebih dar satu jawaban, Secara garis hesar jawaban res-
ponden terhadap pertanyaan yang dirampaikan tentang hasil-hasil apa yang diper-
oleh oleh mahasiswa dar kegiatan observasi ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Dalam penyustnan program kerja dan penysunan proposal kegiatan FPL mahasis-
wa memerlikan bimbingan, denyan maksud agar program kerja yang disusun logis,
aplikabel, dan bermanfant. Menurut responden, pihak yang biasanya diminta oleh
miahiasisw untuk membimbing adalah DPLdosen pembimbing mikro, guru pembim-
bing, koordinator PPL di sekolah (kepala sekolah atau gura yang ditunjuk), bahkan
teman sendin. Hampir semua mahagisawa meminta bimbingan tidak hanya kepada
satu jenis pembimbing, tetapi lebih dad satu len's pembimbing, misalnya kepada
DPL, mahasiswa juga memint: bimbingan disamping kepada guru pembimbing. Se-
cara And data mengenai pihak yang dimints oleh mahasiswa untuk membimbing
Yegiatan penyusunan program kerja PPLini dapat dilihat pada Tabel 2.

penampilan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PPL ditunjang oleh peng-
alaman mereka dalam melaksanakan pengajaran mikio. Fad.: saat mikmo teaching ini
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mahasiswa telah berlatih dengan bimbin gan dosen mikro, Mahasiswa merasakan
manfzat malakulan pengajaran miloo, Responden kedka ditanya tentang kepuasan
‘meteka dalam pelaksanaan pengajaran mikro 68,75 8 (31 orang) menyatakan ke-
puasannya dan 31,25 % menyatakan kurang puas,

N i === —
TABEL | _
HASIL YaMG DIPEROLEH DAR| KEGINTAN DESERYASH BAHAS Swa FPL i
WL HASIL JBSERYAS FREKUENS] PERSCH
I Periisanalan kepala sekolah dan Rlru n :w..5|
2 Analisis karalteristiy siawa 22 20,56
3 Pengataman pury menamgini porsnzlas dr kalas k| 22,74
4 Menganal manajemen sekolah 1= 16,82
] AMasn fain 12 11,21
JUrALALT 107 100,00
Sumbser: daty primar
== T bl e e |
= = —
JAHEL 2
PEMHIMBING DALAL FENTUSLINAMN PROGEAM KLIA DAMN PROMISAL PIL 7
ML, _um.__.__m;___w_zn MAHASISWA Y5 DIBIMOING PERSEM
|1 DPLiosen pembimbing mikn il 45,67 |
| 2 Gum pembimbing 19 21,84 |
3 Kaordinalor PPL sakolsh 10 21,81 |
4 Teman El I35 |
— L=l
JUMLAH B7 10000

Sumber: data prlmer

€. Tanggapan Siswa Terhahap Pelaksanaan PEL Mahasiswa FISE di Kelas

Dari 48 orang siswa yang berasal dar 10 sekolah sampel yang digunakan sebagai
tempat pelaksanaan program FPL mahasiswa FISE, diperaleh gambaran tanggapan
para siswa terhadap adanya mahasiswa praktik mengajar di kelas. Sebagaian be-
sar para siswa (85,4 %) menyatakan kehadisan mahasiswa praktik diperlikan: Alas-
annya dengan adanya mahasiswa praktik maka kebosanan pemberian pelajaran
aleh gury bidang studi dapat dikuirangi, {18%), dapat mendapatkan wawasan baru
(28,230), dan dapat mengelimini: kekurangan guru bidang studi {9,B%). Dapat mem:
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bantu pelaksanaan program sekalah (12,2%), Tentu sajz ini merupakan hal yang
menggembirakan karena ternyata tangapan sebagian hesar siswa positip. Namun
demikian ada sementara siswa yang memberikan respon negatif{14,6%). Mereka me-
nyatakan bahwa adanya mahasiswa PPL pelajaran sekolah terkadang diulang oleh
guru karena mahasiswa yang mengajar pelajaran tersebut dian Eeap belim mengu-
asai materi. Ini dipandang sebagai hal yang membosankan dan menghambat pela-
jaran. Oleh karena ity penguasaan mater merupakan hal ¥ang sangat penting, se-
hingga keaadiran mahasiswa praktik tdak akan memperlambat pelajaran,

Tanggapan positif para siswa ini dikuatkan oleh adanya rssa senang para siswa
terhadap mahasiswa yang praktik di kelas vang dinyatakan aleh 79,1 Y siswa. Sele-
bihnya menyatakan kurang senang dengan adanya mahasiswa PPL di kelas. Seba-
gian besar siswa merasa senang sebab mahasiswa PPL dapat dekat den pan siswa
mengingat usia mereka yang tidak terpaut jauh{34,2%), dapat menjelaskan dengan
baik {34,25), batk dan ramah{18,42%), kalau mengajar tidak tegang) santai {13,294,
serta dapat menambah wawasan (5,6206)

Mengenal kehadiran gurn pembimbing i kelas pada saat mahasiswa praktik.
mengajir, para siswa member keterangan bahwa para guru selaly hadir (58,30),
dan ada pula guru yang kedang-kadang menunggu (42,7%). Hal ini sesuai dengan
keterangan yang diberikan oleh para guru sendir,

talam pandangan siswa, mahasiswa praktik mengajar di kelas kelihatan sudah
sfap mengajar (62,5 %), ada yang siap tetapi ada juga yang helum {(6,25 %), dan
yang memperoleh kesan belum siap culkup besar (31,2 %), Menurut para siswa, ma-
hasiswa dipandang siap meigajar apabila mahasiswa menguasai materi, mEmpu
menjeiaskan, tidak grogl, mampu mengelola kelas, humoris, berwibaws, luwes,
memberi kesempatan bertanya, senus. Gambarannya lilat Tabel 3,

TABEL 3
IMDIFATOR KESIAPEN MEMGAIAE PEAKTIKAR MEMILT SIRWA
MO, INDIKATOR KESIAPAN MENGAIAR FREKUENS| PERSEM
1 Menpuazal mater a6 3400
2 Mampu menjelaskan an 1B 27
3 Tidak grogi 17 15,00
| 4 Mampu mengelola kalus 15 14,15
3 Humaris Li 366
5] Barwibzwa 4 3,77
¥ Luwes, thidak kaku 4 77
B heember| kesamipatan baranya 2 2,83
o Seris 1 0,95
JUMLAH 105 100,040
Sumben dala primer
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Berdasarkan temuan tersebur, maka kesiapan mahasiswa untuk prakeik mengajar
terutama ditentukan oleh penguasaan mater, emampuan menjelaskan, kemampuan
pengelalaan kelas serta dan percaya dird yang perlu terus dikembanghkan,

Mahiasiswa peserta program PPL adalah calon guru yang sedang HEE. dan ber-
latih untuk menjadi guru sehingga pada waktu prakiik masih banyak kelkurangan-
oyd. Namin demildan ternyata sebaglan siswa melihat kesan bahwa mahasiswa
praktik Hmw&ﬂ_maﬁ biaik dari pada guru bidang studi (41,756) dan sebagian besar
tidak mielihat lebih bafk dari guru (58,3%),

D, Tanggapan Kepala Sekolah terhadap Pelaksanaan Program PrL

¥epala Sekolah adalah pimpinan sekolah yang digunakan sebagal tempat pelaksa-
nadn program PPL Kepala Sekolah merupakan salah satu kompenen pembimbing
pelaksanaan program PPLPeran serta Kepala Sekolah dalam proses pembimbigan
sangat diharapkan, Bersama dengan Koordinator PPL Sekolah, Kepala $ekolah akan
mengkoordinasikan pelaksanaan program PEL di sckolahnya masing-masing.

Fada saat pelaksanaan program PP, mahasiswa berada di sekolah selama 2 (dua)
bular penuh berada di sekolah. Terhadap kehadiran dan keberadaan para mahasiswa
peserta program PPLini sebagian besar Kepala Sekolah yang digunakan untuk prak-
tik {80 %} memandang diperlukan, dan sebagian kedil (20 %) menyatakan ada un-
tung, tetapl ada .__Em ruginyd. Namun demikian ada hal yang menggembirakan
bahwa semua Kepala sekulah merasa ot tefpanggil untok ikut serta membina ca-
Inn-calon tenaga gury dan tidak merasa terbebani (100 9). .

Berikut ini disampailan beberapa keterangan Kepala Sekolah tentang berbagai
hal yang terkair dengen pelaksanaan program PPL.

1. Ada tidaknya pesan dan pengarahan dari Dinas Pendidikan Kab/Kota dalam kepi-
atan PPL. Pada umumnya pihak Dinas Pendidikan Kab/Kota belum memberikan
pengatahan atau pesan-pesan tentang pelaksanaan PRL ini (80 %), witlaupun
sebagian kecil sudah menyatalan adanya pengarahan dan dinas (20%),

2. Kehadiran Pengawas bidang studi dari Dinas Pendidikan Kab/¥ota dalam pelaksa-
raan FPL Berdasarkan data yang ada diperoleh keterangan baliwa pengawas bi-
dang studi belum pernalt hadir dalam memantan kegintan BPL (60 %), tetapi 40
% memberi kererangan sudah pernah hadir, Selama ini pihak UPPL tampaknya
memang belum banyak melibatkan para pengawas bidang studi secara langsung
dalam pembimbingan pelaksansan PP

3. Pelaksanaan diskusi tentang PPL antara Kepala Sekolah, Pengawas Bidang Studi
dan Guri Pembimbing. Semua Kepala Sekalah sering mendiskusikan pelaksanaan
PFL dengan guru dan Koordinator PPL Sekolah, namun tidak dengan pengawas
bidang studi (100 %)

4. Salihsatu tugas vang diharaplkan dapat dilaksanakan Kepala Selkolah adalah mem:
benikan bimbingan yang terkait dengan penguasaan sejumlah kompetensi, an-
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tara lain dalam penyusunan perencanaan program pembelajaran. Sebagian hesar
Kepala Sekolah pernah mendiskusikan dan memeriksa persiapan mengajar ma-
hasiswa praktk (60 %), dan 40 % ddak melakukan karena sudah memyerahkan
tigas ini kepada guru pembimbing bidang studi,

5. Tanggapantentang kehadiran DPL ke sekolah, Seluruh Kepala Sekolah memberikan
keterangan bahwa DPL pernah menemul Kepala Sekolali, sebagian besar untuk
keperluar koordinasi pelaksanaan POL

E. Tanggapan Para Birokrat Pendidikan Dinas-dinas Pendidikan Kabupaten/Kota di

Provinsi DIY

Birokrat Pendidilsan yang dimaksod adalah pejabar dalam linglumgan Dinas Pendi-
dkanpada pemerintal daerah Kabupaten dan Kotadi provinsi Dacrah lstimewa Yog-
yakarta (DIY).Dalam penelitian ini yang menjadi responden untuk menjawab anghkot
tentang pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (FPL) mahasiswa Fakuitas 1
mu Sosial (FISE) Universitas Negen Yogyakarta (UNY) adalah para Kepala Sob Dinas
(¥asubdin) Pendidikan Menengah Umum dan Pendidikan Menengal Kejuruan.

Adapun tanggapan birokrat Dinas Pendidikan pada Pemetintah Dazrah Kaliopaten
dan Kota di Provins D1Y techadap pelaksanaan PPL mahasiswa FISE-UNY adalaly se-
bagal berikut:

1. Semua Dinas Pendidikan dalam Pemerintah Dacrah Kabupaten dan Kota di ling-
kungan provinsi DIY menyatakan mendukung keberadaan PPL yang dilalukan
mahasizwa FISE-UNY, pada sekolab-sekolah di bawah pembinaan dan penyelzng-
garaan dinzs yang mereka pimpin,

2. Harapan yang disampaikan dinas pendidikan pemetintah daerah Kabupaten
dan Kota di provinst DIY tentang pelaksanaan PPL mahasiawa FISEAUNY dapat
dikelampokkan sebagal berikut:

. Disamping KXN dan PPL program studi yang melaksanakan PPL perio mening-
katkan kepekaannya dalam mengantisipasi perubahan sosial yang amat ce-
pat, khususnya pengaruh-pengaruh destruliil sepert narkoba, miras, budaya
kekerasan, pelecehan seksval, terhadap generasi muda.

b. Pelaksanaan PPLFISE-UNY agar dilalukan secara rutin, dan adanya koordinasi
dan sinergi vang mantap dengan dinas dan sekolah yang dijadikan ajang
FPL:

c. Felabksanaan PPL FISE-UNY supaya tidal hanya dilalukan df daerah perkotaan,
tetapi fuga di sekolah-sekolah yany ada di pedesaan .

d. Paramahasiswa yang melaksanakan PPL dar FISE-UNY sebelom diterjunkan
ke sekolah ogar benatr-benar dibekali kemampuan, metode, dan mater yang
cukup baik, dengan persiapan yang matang,

e, PPLyang dilaksanakan mahasiswa FISE-UNY diharapkan dapat memberikan
lontribusi posttif terhadap dunia penddikan di daerah,
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4, fberbagai bentuk keterlibatan birsiteat fendidikan pada tinas-dinas pendidikan

Pemerintah daerah Kabupaten dan Kota di provinsi DIY adalah:
i, Memberikan arahan pembinaan dan bantuan bulu-buis untuk perpustakaan
desa,
I, Penyediaan lokasi [tempat PPL bagl mahasiswa FISE UNY.
. Melakukan koordinasi, agar PPL FISE- UNY, dapat berjalan baik dan lancar
. Memberikaninformasi perkembangan dan keadaan sekolah yang dijadikan
ajang PPL mahasiswa FISE-UNY.
¢, Menyarankan kepada sekolah-sekolah yang dijaikan ajang PPL mahasiswa
FISE-UNY untuk memberikan fasilitas sekolah dan kantor untuk keperluan
PPL mahasiswa FISE-TINY.
. Mengizinkan para goruuntuk bersedia inenjadi pembimbing PPL mahasiswa
FISE-UNY.
. Spgelall kot menpadakan pemantauan,
. Sebagai nara sumber mahasiswa FISE-UNY yang melakulkan PPL-KEN di se-
kolah dl wilayah kerjanya.
i. Dilibatkan dalam manajemen PPL KXH terpadu oleh UPT PEL UNY, mulai dar
perencanain, pengorganisasian, penggerdkan, dan evaluasi (menttoring dan
controlingl.

=

. Saran yang diberikan oleh birckra: Dinas pendldikan dalam pelaksanaan PPL

mahasiswa FISE-TTNY antara lain mencakup:

4. Agar dinas pandidikan dilibatkan dalam menyusun program PPL KKN terpadu
sicara aktif,

b. Materi pembakalan PPL KEN terpadu supaya disesuaikan dengan kebutiuhan
[apangan.

. Polaksanaan PPLEEN yang dilaksanilan oleh mahasiswa FISE UNY di sekolah-
sekalah supaya berkesinambungan, dan setelah manrap baru dilepaskan,

d. Supaya diciptakan sistem dan mekanisme koordinasi yang baik antara dinas
pendidikan dengan UPT PPL FISE UNY.

e, Para mahasisws PPL dari FISE-UNY supaya dibekali pengetahuan manajemen
pendidikan yang komprehensif,

f; Sebelum pelaksanaan PPLoleh mahasiswa FISE-UNY, agar para KepalaSekolah
dan para guru pembimbing PFL dibert informasi atau sosialisasi agar cocok
dengan progrim PPL FISE-LNY.

g Mahasiswayang melaksanaan PRLdar FISE-UNY harus mengetahuilinghungan
sekalah, menguasai bahan ajar, sikap yang santun, dan penampilan yang ba-
ik

h. Perlunya sosialisasi melalui workshop F__Ea karya) program dan pelaksanaan
PPL mahasiswa FISE UNY yang melibatkan dinas-dinas terkait.

. Menjawab pertanyaan pernah tidakaya dinas pendidikan nisngundang pengelola

UPTPPL UHY untuk pelaksansan PPL dari FISE UNY di daemh kerjanya para biro-

SUMRIMEN] = TALFRAMM ATAS KCOCRADAGN PRL MAECRIS YA FISC UMY a4

krat dinas pendidikan pemerintah daerah Kabupaten dan Kota di provinsi DIY

semuanya menjawab befum pernah. Diantars yang menjawab belum pernih

it balkan berkomentar sebagai beriit:

#. Belum pernah mengundang, tetap justru diupdang oleh UNY unmk koondinasi
dan pembekalan PRL UMY,

b. Bila mereka (UNY) datang ke dinas pendidilan, baru kami beritahukan segala
sEsuatunya.

¢ Belum pernah mengundang, karena tidak ada surar dari UNY,

. Menjawab periu tidaknya pertemuan antara pengelola UPT PPL UNY dengan di-

nas pendidikan uniuk membshas pelaksanaan PPL diwilayah kerjanya masing-

masing, semuanya menjawab perlu bahkan sejumlah birokrat menjawab sa-

ngat perly. Diantara alasan perlunya pertemuan tersebut antara lain sebagai

berikut:

a. Perly, untuk saling memberikan masukan antara UPT PEL UNY dengan dinas
pendidikan.

b. Perlu, untuk mengetahui hal-hal barn apa yang diperiukan untuk kemajuan
sekalah.

. . Perlu; sehab yvang tahu di lapangan adalah dinas pendidikan {kami).

d. Perfu, dalam rangka mencar kesesuaian program PPL, maupun KKN terpadu,
baile dari UNY, maupun pihak lapangat (dinas pendidikan dan sekolah).

e, Perlu, sehab keduanya antara UNY dan dinas pendidikan akan saling mem-
peroleh masukan yang konstrukeii,

. 'Menjawab pernah tidaknya Kepala Dinas dan Kasubdin Pendidilan menganjnrkin

kepada pars pengawas bidang studi untuk berkoordiansi dalam pelaksanaan

PPL, khususnya malasiswa dari FLSE-UNY diperaleh jawaban:

4, Sebagian kecll, menjawab pernah menganjurkan para pengawas bidang stu-
di untuk berkoordinasi dalam pelaksanaan PPL para mahasiswa FISE-UNY
di sekolah-sekolah, namun dizkhin kalimat “tapl pelaksanaannya tidak ta-
hu",

b. Sebagian besar, menyatakan belum/tdak pernah menganjurkan para peng-
awias bidang studi untuk berkoordinasi dalam pelaksanaan PPL para maha-
siswa FISE-UNY di sekolah-sekolah, dengan alasan: 1) UNY tidak pernah me-
libatkan dinas pendidikan terkait 2) Sebenarnya kalau dari pihak UNY mau
melibatkan para pengawas bidang studi, itn sangat baik. 3) Belum pernah,
tanpa komentar.

. Kosckuensi jawaban Kepala Dinas/Kasubdin Pendidikan tidak pernah menganjur-

kan/mentigaskan kepada para pengawas bidang studi untuk berkoordinasi dalam
pelaksanaan PPL mahasiswa FISE-UNY di sekolah-sekolah, maka meveka juga be-
lumjtidak pernab mencerima laperan dar para pengawas bidang studi yang se-
harusnya keterlibatannya besar dalam pelaksanaan PPL, khususnya mahasiswa
yang berasal dari FISE-UNY.
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. Menjawab pertanyaan menguntunghian tdaknya pelaksanasn PPLvang dilakukan
malisiswa FISE-UNY, sebagiin besar para birokrat pada dinas pendidikan dl
Hngkungan provins DIY menyatakan men w::.?umﬁ.:, dan hanya sebagian ke-
il menyatakan ndak menguntungkan dan tidak merugikan.

ik Sebagtan besar birokrar pada dinas pendidikan yang menyatakan menguntunghan
adanya pelaksanaan FPL mahasiswa FISE-UNY di sekolah-sekolah dengan alas-
any
A, BPaparmenyiapkan koordinasi pelaksanaan.

b Sebagai gurs penggant bagi guen yang sedang tugas dinas luar,

¢ Merupakan tambahan tenaga dan membantu kegiatan sekolah,

il Saling betbagl pengalaman antara mahasiswa yang melaksanakan PRL de-
nigan para guro pembimbing di sekolah.

¢ Mengenilkan ide-ide dan inovasi bart di bidang pendidikan bagi sekalah
yang dijadikan ajang PFL mahasiswa FISE-UNY,

Sang menggembirakan adalah bahwa tak searangpun dard birokoat pendidilan
dirt M'emerintah Daerah Kabupaten(Kota di provinsi DIY, yang menganggap pe-
lnksnnann PPL mahasiswa FISE-UNY di sekolah-sekolah itu merugikan.

{ Haltinl yang haros dilalokan agar keglatan PPL mahasiswa FISE-UNY saling
Muenguntiungan antara jajaran dinas pendidikan di lingkungan provinsi DIY de-
Aan UHY, para birokrat pendidikan menyarankan hal-hal sebagat berikut:

o Perlunya peningkatan pembekalan PPL para mahasiswa FISE-UNY, koordinasi,
dan keterdibatin pihak dinas pendidikan pemerinth dacrah Kabupaten/Kota
di provinsi DIY, dalam pelaksanaan PPL mahasiswa FISE-UNY,
b Bila imungkinada kantribusi peralatan dan media pembelajaran untuk seko-
lahsekalahl
¢ Peluksanaan PPLmahasiswa FISE-UNY di sekolali-sekalah agar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, khususnya persyaratan minimal yang harus dikuasai
oleh searang guri,

Piluk dinas pendidikan (subdin-subdin) agar selalu dilibatkan dalam penyya-

stinan program PPL- KEN, Ehususnya untuk mahasiswa FISE-UNY.

£, Perlunya rapat koordinasi dan sinkronisast antara UNY dengan pihak dinas
pendidikan secara perdodil (catur wulan ata semesteran) dard tahap peren-
cangan, pelaksanaan, pengavasan, sampai evaluasi,

=

Jumlah sekolah sasacan untuk PPL supaya diperkecil atau dikurangi, dengan ha-
rapin terjadi koordinasi yang efektif dan efisen dalam upaya memajukan pendidikan
yang ditangani dinas pendidikan,

Ii Intensitas Pelaksaan PPL
balani melalksanaken kegiatan PPLini mahasiswa cimintauntuk secara aktif ha:
ilir di sekolah rempat berproktek: Sejumlah 48 96 responden menyztakan bahwa ia
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berada diselolih selama 6 hari penuh, 42 % menyatakan berad 1 dilokasi jebih da-
ri=5 hard, dan 10 % berada di sekolah 3-4 har. Kenyataan ini menunjuklkan bah-
wi liehadiran mahasiswa sudah sangat mencukupi, mengingat sebagian besar ma-
hasiswa berada di sekolah antara 5-6 harl. Hanya saja, kehadiran yang cukup ini
tilak akin bermakna Yetika kehadiran tersebut ddak diikut oleh intensitas kegi-
atinmya.

Dalam melaksanakan kegiatan PPL, diantara keglatan yang harus dilakukan ada-
lah menyusun kelenghapan administrasi, Diantaranya adalah menyusun rencana
pelajaran, satuan pelajaran, program semester, dan program tahunan, Semua ma-
hagiswa praktikan membuat rencana dan saman pelajaran, cetapi hanya 54 %
yang membuat program seméster, dan 50 % praktikan yang membuat program
ta‘unan. Kenyataan tidak semua mahasiswa membuat program semester dan ti-
hunan in: dapat dimaklumi mengingat mereka prakeek tidak lebih dad dua bulan,
sehingga baik oleh pihak sekolah maupun oleh mahasiswa sendirl tidak merasa
dipetiukan,

Untuk memantau pelaksanaan kegiatan praktik mengajar bagl mahasiswa, gury
pembimbing ada yang selalu menunggul, adz yang kadang-kadang menunggui,
dan bahkan ada yang tidak pernah sama sekali. Sebanyak 33,30 U responden me-
nyatakan selalu ditunggui saat prakiik mengajac 62,50 % responden menyatakan
kadang-kadang saja ditunggui, dan 4,20 % tdak pernah ditunggui sama selall. Sp-
il pemantanan ini memang agak dilematis. Bila mahasiswa ditunggui terus mene.
rus, mahasiswa merasa Hdak leluasa untuk mengembangkan kemampuannya, se-
mentara bila tidak ditunggui guru tidak dapat menilat kekurangan dan kelemahan
mengajarnya sehingga tdak dapat dilakukan evaluasi dan pembenahan,

Selain pemantauan dard gurnu pembimbing, pemantavan deri dosen pem bimbing
lapangan juga penting, sehingga bila keduanya bersinergi akan diperaleh manfaat
yang lebih berarti, karena antars mahasiswa, guru dan DPL akan mencapai titik te-
mi tethadap kemungkinan kesulitan yang dihadapi mahasisws, serta tercapainya
harapan antara mereka. Sayanpnya sebanyak 70,83 Y6 responden menyatakan tidak
pernah ditunggui oleh DL, dan hanya 29.17 % mahasiswa yang pernah ditunggui
saat melaksanakan kegizstan praktilk.

Di samping itu kehadiran DPL di sekolah tempat praktk juga masih belum inten-
sif, bahkan menurut responden 52,08 % DPL tidak pernah hadir di sekolah untul se-
kadarmenengok dan memantau pelaksanaan PPL. Hanya 47 52 % DPL yang aktif ha-
dir di sekalah tempat sekolah praktik. Kondisiini sunggub mempribatinkan, karena
dengan tidak aktifnya dosen untuk memantau pelaksanaan PRL, maka DPL tidak da-
pat mengetahul kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi oleh mahasiswa dan
perkembangan pelaksanaannya. Dengan demikian lal bagaimana DPL dapat mem-
bimbing mahasiswa praktik mengajar kalau mereka tidak aleif hadir di sekolah
tempat praktile
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Kutang Intensifiya dosen dalam pembimbingan terhadip mahasiswa pra PPL
A ketika sedang PPL, fuga ditunjulkkan dengan kurang aktifnya dosen pembim-
Bl rllero dalam pertemuan dua mingguan di kampus. Menurut responden, hanya
AV02 1 dosen pembimbing mikro yang selalu hadir dalam pertemuan dua ming-
S, 208 _E._E kadang-kadang saja datang, dan 25 U4 sangat jarang hadir,
Keaduan inl sangat disayangkan karena dosen yang seharusnya membimbing ma-
lslswa agar pelaksanaan PPL-nya berjalin dengan baik. Dengan demikian untuk
el bing mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan professionalnya se-
Uil ealan gur, mentka tidak dapat membimbingnya secara intensif

Untlk mengatasi berbagal kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa saat berprak-
{1 bl saat praktik mengajar maupun praktik tata administrasi, maupun
kaglatan PPL lainnya, mahasiswa melakakan konsultasi dengan berbagai pihak yang
tekkalt, Balam hal ini mahasiswa berkonsultasi dengan DFL, guru pembimbing, do-
AR pragram studi yang relevan, dosen pembimbing miltvo, koordinator PPL seko-
Bl llalikan ada diantara mereka yang berkonsulrasi kepada kakak kelasnya yang
teiah berpengalaman melaksanakan PPL, Banyak diantara mahasiswa yang berkon-
SUIEAs] tidak hanyd kepada satu pihak, tetapi kepada dua atau lebi, Secara rinci,
wiban responden terhadap pertanyaan kepada sia pa berkonsultasi dalam meng-
lodapl kesulitan PPL, lihat Tabel 4,

TRBEL 4
TERSEMT RORSUETAS] MAHASISWS SRAT KESULITAN [ALAM FPL

MO, : FEMDIMBING MAHAZISWA YC DIEIMUING  PERSEN
1 [P /dosen pembimbing rikra 13 27,38
2 Gury pembimbing 42 m.n_hmh_
E| [osen prodi yang reievan 1z 1552
q Desen pembimbing: mikea z 2,60
5 Koordinator PPI. sakolah z 26D
5] Ik kefzsteman it H.._m_n_
JUMeEAH N 100,00

Sumber: data primar

L

Intensitas kegiatan PPL mahasiswa i ditunjuldan Ppula oleh freluensi mengajar
EEE....EnEﬁ waktu yang diberikan selama PPL. Dalam hal jumiah tatap muka
mengajar mahasiswa praktilini, sebanyak 68,75 4 mahasiswa me nyatakan telah
melaksanakan kegiatan mengajar sebanyak lebih dari 8 kali, 10,42 1% mahasiswa
telah melaksanakannya sehanyak B kali, dan 20,83 4 menyatak telah melalakan
pertemuan tatap muka kurang daci 8 kall
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G. Kegiatan dan Pencapaian Target

Ada berbagzai jenis kegiatan yang dilakuksn oleh mahasiswa dalam kegiatan PPL
1 sesual dengan tuges/pekerjasn vang dilakukan oleh scorang guru, dari sejak per-
siapan mengajar, mengajar, evaluasi, tata administrasi, sampai pekerjaan-pelketjaan
teknis lainnya baik yang bersifat ritinitas sampai kegiatan yang bersifat insidental.
Secara rind aktivitas yang dilaksanakan mahasiswa PPLind (responden) dapat dilikiat
pada Tabel 5.

TRdEL &
KL SIATAN YANG LARLEAN RAHASISWA FRL I

WO, JEMWIE KEGIATAN FREKWENS| PERSEN-
] Mangajar 48 190,00
2 Membuat media Lombelajaran 28 52,43
3 Evaluasi 48 100,05
q Memibuat: k=lenglapan adeniaisiras] 4B 100k, 20
5 Perpustakaan 29 60,02
] Framiuka 20 41,67
¥ Memberi le5 katerampilan 19 39,58
3 Membantu peneniaan sisea barg 12 20,68
=] Laln-4in 22 45 E3

Suntber: dula prirmor
* Fersantasa darl mahasiswa y2ng metaksanakan jenis Rem kapiatan dar selumh
respondan yany herjumizh 48 mabasiswa

seqala jenis kegiatan mahasiswa dalam PPL semuanys sedapat mungkin harus
sudah terencana, baik kegiatan yang bersifat rotin maupun yang bersifat insidental.
Bila kegfatan rutin dapat dilaksanakan secara pasti, maka kegiatan insidental diber
alokasi waktu tersendin. Segala jenis kegiatan yang tersusun dalam program kerja
tersebut tentu ada yang dapat terselesaikan secara keseluruhan dalam waktu yang
telah ditentulan dan ada yang baru tercapat dalam persentase tertentu. Sebagian be-
sar responden (79,20 94) mengaku dapat menyelesailan program dan target sesual
waktu yang ditentukan, 12,50 % respon dapat menyelesaikan program kerja antara
B0~ <100, dan 8,33 % responden hanya mencapai target kurang dari 80'%,

Seteldh mahasiswa melaksanakan PRL I, mahasiswa dihareskan menyampaikan
laporan pelaksanaan kegiatan tersebut, sebagal bagian dar evaluasi oleh penyeleng-
gara kegiatan PPL (UPPL, DPL, pihak sekolah tempat praktik, maupun dinas terkait),
Hanya saja seringkali ditemui balrwa mahasiswa tidak dapat menyelesatkan laporan
PPL sesuai dengan batas waktu yang diberikan, tentu dengan berbagai alasan. Yang
menggembitakan, ternyata sebagian besar espar dea (83,33 %) menyatakan dapat
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ToANyaleaalkanzyd LIPS WENTL. Hanya 16.67 % responden yang tidak dapar menye-

Imnaiiannym tepat Wakti lantars dlsswn yang paling banyak dikemukatan adalah

E__Ei g AN d08en pemblmbing lapangan, kemudian ada rugas rm-

ihan ian ._H-_ﬂ liglum terealesallan, fakoor esulilan biaya, Lerdapat be-
L il lenglap, serta beberapa kesalahan Leknis.

ﬁ?iﬁs, 1047, Anallsis Pemlielajaran. Jakara; Deparremen Pendidikan
! MU, 159, Garbr-gark Besar Frogram Pengujaran (AR S, Mata Palajaran
081l Jikireh; Balsbang

D94 Kurtkatham Sekolah Menengah Ui (S, Lanidasan, Propram dan Pengem-
i Jabartan Dy ki

_-unr__!pu.z UIME PP Universitas Negeri Yojyakarta Th 2003

_ LS, Crth parls Naear Halusn Negara {GRAM) 159R [akaris: Sekoerariar MPA AL,

M WAL 119, Pambinann dun Pengembungan Kurikulum Sekolah*, Bandung: Sinar Bz
e

(NN, 1809 Rurikulom dan Pecgajaran fakrts: Bina aksara,

W —“I-_.__Bnuu_ﬂu-uu EEE.:HEEEaE?EEEEw&.wE
u

Al (PP No.s0 Th 1950, tentang Pendidikan Tinggi

Ml Mo.2 Th 1689, Tentang Satem Pendidiken Hasional.
Mo, 40 The 2003, bentang Sinem Fandldikan Hasiona]
(Ixirnl B UNY Tulnm 2000, Universitas Neger Yogyakang

Mengkritisi Rendahnya Nilai
Pendidikan IPS di Sekolah Dasa

Oleh SIGIT BWI KUSRAHMADI®

Abistrak. Akhir-akbir ini ada keneenderimgan nilat pendidilan IpS (iimu pengetshuan
sonial) di 5D {sekolah dasar) sangat rendah, rendahnye nilal pendidikan 105 di 50
memben kontribist seinakin menurunnya mutd pendidikan di dnghst S0, sotalak
sebelumnya para pakar pendidikan 'S berpendapat bahiwa muta pendidikan di in-
donesia mengalami kemerosotan,

Menurunnya muty pendidikan memberi kontribusl bagl menurinnye kualitss
sumber daya manusia ataw HOE(Heman Developrnent ndex) yang akhimia aka ka-
labydalam persaingan global. Tullsin ini akan mencoba mencar benang meeal) oe-
ngitpa pendidikan PS5 di tingkat S0 mengalami penurunan, dan faldorfaktor apa
1aja yang menyebabkannya, Dengan memamahami persoaian pendidikan IPS 4150
diharapkan dapst memberikan solosingo.

Pendabuluan

Hasil evaluasi belajar di SDN Maguwoharo T kelas IV Semester I Tohun Ajaran
20062007 tidak menggembirakan, dari pemantanan penulis slswa SD yang tinggal
di Perum Suka Asri Permai, mendapat nilai IPS sangat jelek, rata-rata kelas mendapat
nilai 34 dan menurut Jati salah seorang siswa mengatakin semua anakdi 5D tersp-
but harus mengikuti ulangan perbaikan untuk mata pelajaran 1P5 (Wawancars du-
ngan Jat siswa SDN Maguwoharjol, 24 Desember 2006), Sedang nilai evalu asifasil
belajar pandidikan 1PS untuk kelas V1 di SO tersebut, tidak jauh berbeda dengan ra-
ta-rata kelas kurang dari angka 5. . .

Buruknya nilai 1P5 di 5D bukan merupakan yang pertama kali, karena memang
kesalahan tidak pada satu item saja, tetapi banyak variabel yang terkait dan bersifat
universal. Menurut Sardiman, pakar Pendidikan IPS; rendahnya pendidikan 05 di
5D akibat kurikulum di Indonesid yang bersifat tambal sulam sehingga tujuan pem-
belajaran IPS secara subtansial kurang berhasil.

* Slget i Kascalemadl, whic ol Yogyakarta, 27 Juni 1957, Lufus 5-1 Fakultas Kabudaraan, Jusae Sma-
by LIGEL, Lot 5-2 Sompal Ketchihan Nasional, UGM, tabun 2001 Siak fatin L 567 moarygal o i
LIFT 1AL dan molsi ahun 2003 mengaar di D-2 PGSD meniadi desan FPL,



